
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Bulan Juli 2025:

   Perkembangan harga komoditi di Kota Bitung untuk bulan Juli adalah sebagai berikut:

Komoditi yang mengalami kenaikan pada akhir bulan adalah:

Beras naik 4,35% dari 15.333,- menjadi Rp.16.000,-
Bawang merah naik 15,63% dari 53.333,- menjadi Rp. 61.667,-
Daging ayam ras naik 2,22% dari 30.000,- menjadi Rp.30.667,-.

Komoditi yang mengalami penurunan harga pada akhir Juli 2025 yaitu:

Cabe besar dari 60.000/kg menjadi Rp. 51.667/kg atau turun sebesar 13,89%.
Cabe rawit dari 91.667/kg menjadi Rp. 58.333/kg atau turun sebesar 36,36%.
Bawang putih dari 50.000/kg menjadi Rp. 48.333/kg atau turun sebesar 3,33%.
Minyak goreng dari 17.667/liter menjadi Rp. 17.333/liter atau turun sebesar
1,89%.
Daging sapi dari 140.000/kg menjadi Rp. 135.000 /kg atau turun sebesar 3,57%.
Pisang dari 18.667 /kg menjadi Rp. 15.667/kg atau turun sebesar 16,07%.
Ikan Tongkol dari 30.000 /kg menjadi Rp. 28.333/kg atau turun sebesar 5,56%.

 Untuk 9 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan Juli 2025 walau
dipertengahan bulan terjadi juga fluktuasi harga yaitu gula pasir, telur ayam, tepung
terigu,tahu putih,udang,susu kental manis, mie instan, tempe dan jeruk.

 

Bulan Agustus 2025:

Pergerakan harga komoditi di Kota Bitung pada bulan  Agustus  2025 adalah sebagai berikut:

Komoditi yang mengalami kenaikan harga pada akhir Agustus 2025 yaitu:

Daging sapi dari 135.000/kg menjadi Rp. 137.000/kg atau naik 1,48%.
Tepung terigu dari 16.227/kg menjadi Rp. 15.000/kg atau naik 18,42%.
Pisang dari 15,667/kg menjadi Rp. 17.000/kg atau naik 8,51%.

Komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu:

Beras dari 16.000/kg menjadi Rp. 15.500/kg atau turun 3,13%.
Cabe besar dari 15.667 menjadi Rp.30.000 atau turun 41,94%.
Cabe rawit mengalami penurunan harga 20% dari 58.333,-/kg menjadi Rp.46.667,-
/kg
Bawang merah mengalami penurunan harga dari61.667/kg menjadi Rp. 60.000/kg
atau sebesar 2,7%.
Minyak goreng mengalami penurunan harga dari17.333/kg menjadi Rp. 17.000/kg
atau sebesar 1,92%.
Ikan tongkol mengalami penurunan harga dari28.333/kg menjadi Rp. 25.000/kg



atau sebesar 11,76%.

 Untuk 10 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan Agustus 2025 walau
dipertengahan bulan terjadi juga fluktuasi harga yaitu gula, bawang putih, ayam, telur, tahu,
udang, susu kental manis, mie instan, tempe dan jeruk

Bulan September 2025 :

Komoditi yang mengalami kenaikan harga pada September 2025 adalah sebagai berikut:

Cabe rawit dari 41.667/kg menjadi Rp. 53.333/kg atau naik 28%.
Daging ayam ras dari 30.000/kg menjadi Rp. 31.333/kg atau naik 4,44%.

Untuk komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu:

Bawang merah dari 46.000/kg menjadi Rp. 45.000/kg atau turun 17,14%.
Gula pasir dari 12.333/kg menjadi Rp. 12.000/kg atau turun 1,75%.
Bawang putih dari 12.333/kg menjadi Rp. 12.000/kg atau turun 6,90%.
Minyak goreng dari 12.333/kg menjadi Rp. 12.000/kg atau turun 1,89 %.

 Untuk 13 Komoditi lain harganya tetap, pada awal dan akhir bulan Maret 2025 yaitu Beras
medium, cabe besar, daging sapi, telur, terigu, tahu, udang, pisang, ikan tongkol, susu kental
manis tempe, jeruk dan mie instant.

 

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Untuk komoditi beras medium memang memerlukan perhatian khusus karena dampak yang
sangat besar bagi masyarakat walau kenaikannya hanya sedikit. Keterlambatan karena
regulasi yang dikeluarkan menjadi salah satu akibat kenaikan harga beras di pasar. Gerakan
Pangan Murah menjadi alternatif untuk menurunkan harga beras. Dan untuk kota Bitung,
GPM dilakukan setiap hari kerja.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

-  Ikut serta dalam kegiatan Zoommeet Pengandalian Inflasi Nasional sesuai undangan dari
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia.

-  Anggota TPID Kota Bitung (Dinas Perdagangan) menjadi narasumber pada perbincangan
Perekonomian Daerah kaitan upaya antisipasi kenaikan harga beras medium.

-  Sosialisasi dan launching “Angkutan Harmonis” dimana alokasi dana diberikan untuk
membiayai angkutan bagi pelajar tidak mampu lewat penyediaan angkutan umum yang diberi
tanda stiker.

-  Melakukan koordinasi pelaksanaan Kerja sama Antar Daerah dengan Kabupaten Minahasa
Utara kaitan Inflasi.



-  Pemantauan dan pelaporan harga bahan pokok ke SP2KP.

-  Fasilitasi GPM Provinsi Sulawesi Utara

-  Koordinasi GPM kaitan Fasilitasi biaya angkut ke Pulau Lembeh oleh Bank Indonesia.

-  Panen perdana Kampung pangan Adhyaksa Kejaksaan Negeri Bitung

-  Pelaksanaan Lomba Cipta B2SA berbasis pangan lokal bersama TP-PKK Kota Bitung

-  Pelaksanaan High Level Meeting TPID Kota Bitung yang dihadiri oleh Wakil Walikota Bitung
dan Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia ProvinsiSulawesi Utara serta Asisten
Perekonomian dan Pembangunan Setda Kabupaten Minahasa Utara dalam hal
penandatanganan Dokumen Kerja sama Antar Daerah.

-  Pelaksanaan penyaluran Beras kaitan GPM setiap hari di Kota Bitung.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Kegiatan rutin akan tetap dilaksanakan dan memperkuat koordinasi antar anggota Tim
mengingat harga terjadi untuk triwulan III dianggap baik dan terkendali.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan yaitu:

-   Meningkatkan koordinasi antar anggota TPID guna tercapainya tujuan pengendalian inflasi

-   Masih lanjut melaksanakan GPM karena harga beras medium masih dianggap tinggi
walaupun cenderung stabil di harga Rp. 15.500/kg.

-   Pelaksanaan monitoring harga dan ketersediaan bahan kebutuhan pokok secara kontinue
apalagi menuju triwulan keempat yang merupakan HBKN Natal dan Tahun baru 2026.


